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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitiaan yang digunakan dalam penelitimanadalah metode

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yanggguemkan

lingkungan alamiah sebagai sumber data langsungg yzersifat deskriptif

analitik, menekankan proses, bersifat induktif, da@nurut W.R.Torbersering

disebut sebag&ollaborative inquiri’ (Torbert, 1981: 141-151)

Bogdan dan Biklen (1982) menyebutkan penelitian litaisi untuk

pendidikan dengan sebutan “Naturalistik”. SelanjatnNasution (1996:9-11)

mengungkapkan bahwa metode naturalistik mempuimyaiic sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Sumber data adalah, situasi yang wajar "Naturalir§gt berdasarkan
observasi situasi yang wajar sebagaimana adanya.

Peneliti berperan sebagai instrumen penelitian y&aga (key instrument)
peneliti mengadakan sendiri pengamatan atau wawafaragsung.

Sangat deskriptif yang dituangkan dalam bentukriapdan uraian.
Mementingkan proses maupun produk.

Mencari makna di belakang kelakuan atau perbuasmmingga dapat
memahami masalah dan situasi, mengutamakan dajaulag (first hand),
peneliti sendiri yang terjun ke lapangan mengadakdmservasi atau
wawancara.

Triangulasi, data atau informasi dari satu pihakcek kebenarannyadari

sumber lain.
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7) Menonjolkan rincian kontektual, penelitian menguitkpn dan mencatat data
dengan sangat rinci.

8) Subjek yang diteliti dipandang berkedudukan sanmgale peneliti.

9) Mengutamakan persfektif emic, yakni mementingkanndgagan dan
penafsiran respon dan sesuai dengan pendiriannya.

10)Verifikasi, antara lain melalui kasus yang bertagtn atau negatif untuk
memperoleh hasil yang dapat lebih dipercaya.

11)Sampling purposiyeyakni tidak menggunkan sampel yang banyak, tetapi
sampelnya sedikit dipilih menurut tujuan.

12)Menggunakan “Audit Trail”, untuk mengetahui apakaporan penelitian
sesuai dengan data yang dikumpulkan.

13)Partisipasi tanpa mengganggu, artinya observasikuidan secara wajar

(natural) sehingga tidak mengganggukewajaran situas
14)Mengadakan analisis sejak awal penelitian.

Penelitian ini juga menggunakan metoda studi kaSisdi kasus, atau
penelitian kasugcase study)adalah penelitian tentang status penelitian yang
berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khaskdseiuruhan pernosalitas
(Maxfield, 1930). Sedangkan menurut Nazir (2007 $6§li kasus atacase study
adalah :

Penelitian yang subjek penelitiannya dapat beruqohvidu, kelompok
lembaga maupun masyarakat. Sehingga dapat membegambaran
secara mendetalil tentang latar belakang, sifat-séeta karakter-karakter

yang khas dari kasus, yang kemudian dari sifat-&ifeas di atas akan
dijadikan suatu hal yang bersifat umum.
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Pendapat senada juga diungkapkan oleh Nasutior6:@®9yang menyatakan
bahwa:
Studi kasus atawcase studyadalah untuk penelitian yang mendalam
tentang suatu aspek lingkungan sosial termasuk smardi dalamnnya.
Case studydapat dilakukan terhadap seorang individu, keldmptau
suatu golongan manusia, lingkungan hidup manusaialambaga sosial.
Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkhmva metode penelitian
kasus merupakan sebuah metode yang digunakan oreungkaji gejala-gejala
sosial dari suatu kasus dengan cara menganalisseoga mendalam. Subjek
penelitian kasus tersebut dapat berupa seseorabgials kelompok, sebuah
komuniti, sebuah masyarakat, suatu masa atauiperisebuah proses, atau suatu
satuan kehidupan sosial. Tujuan penelitian kasasp@aelitian lapangan adalah
untuk mempelajari secara intensif tentang lataaksaig keadaan sekarang, dan
interaksi lingkungan sesuatu unit sosial: indivickelompok, lembaga atau
masyarakat yang menjadi subjek. Karena pada dasatogi kasus mempelajari
secara intensif seseorang individu yang dipandamngadami suatu kasus
tertentu.
Selanjutnya, John W Creswell (1994:12) menjelagkatang studi kasus
(case studies) sebagai berikut :
“Case Studies in which the researcher explores rglsi entity or
phenomenon (the case) bounded by time and acfaviprogram event
process institution or social group) and collectalked information by
using a variety of data collection procedures dgrim sustained period
or time”.
Dengan demikian, studi kasus dimana peneliti meradsatuan tunggal

atau peristiwa (kasusnya) terbentuk oleh waktu dhtivitas (program, even,

proses, institusi atau kelompok sosial) dan menglkap informasi lengkap
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dengan menggunakan ragam pada prosedur pengungaiéaselama mendukung
pada periode atau waktu. Untuk memahami secaraafteenderhadap penelitian
ini, maka komponen yang perlu mendapat perhatiatabd

1. Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah.

2. Paradigma baru pendidikan kewarganegaraan.

3. Peran pembelajaran pendidikan kewarganegaraan datrgembangkan

sikap siswa sebagai warganegara yang demokratisettanggung jawab.

4. Proses belajar dan mengajar yang dilakukan siswaj dan evaluasi,

tidak hanya mengembangkan kemampuan tetapi —merkaurah
(mengembangkan kesadaran baru) untuk membangurkikaga dan
mengembangkan sikap.

Selanjutnya dalam melakukan pemaknaan dan pemafsiasil penelitian
dengan memanfaatkan teori-teori yang dikemukakdragse landasan teoritik
penelitian dan data hasil wawancara dengan siswa, @ara pakar pendidikan
dan para peduli pendidikan, maka pada akhirnyaralgfe temuan penelitian yang
dapat mendukung atau mengembangkan teori yangadiah

Dengan dasar pemikiran ini, sesuai dengan perntesalgang diteliti, maka
metoda kualitatif yang digunakan dalam penelitr@runtuk mengungkapkan data
dan mendapatkan makna yang lebih mendalam dari gadgpat di lapangan.
Menurut Lincoln dan Guba (1985:198) pendekatan itaiél menjadi hal yang
utama dalam paradigma naturalistik, bukan karemadggma ini anti kuantitatif,
melainkan karena pendekatan kualitatif lebih mendhki manusia sebagai

instrumen. Penelitian naturalistik tidak pedulihdap persamaan dari objek
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penelitian, melainkan sebaliknya mengungkap tengarglangan kehidupan dari

orang-orang yang berbeda-beda. Hal ini didasary&aan bahwa makna yang

ada pada setiap orang berbeda-beda, oleh karematitk mengungkapkan bahwa

pada diri manusia itu unik tidak ada alat lain kdcmanusia sebagai instrumen.

Untuk menjalankan pendekatan yang telah ditentukaatas, metode yang

akan ditempuh sebagai berikut:

1. Studi dokumentasi, ialah cara untuk menggali, mengkaji, dan menjaela

sumber-sumber tertulis baik dalam bentuk Laporanek&n, Dokumen
Kurikulum, Makalah, Jurnal, Klipping Media MassandDokumen Negara
(Pemerintah). Pemilihan metode ini dilandasi gbelmikiran bahwa dalam
sumber-sumber tertulis tersebut dapat diperolelkapen gagasan, persepsi,
pemikiran, serta sikap para pakar dan praktisi jpikath kewarganegaraan.

.- Wawancara Mendalam (In-depth Interview atau forum diskusi panel
maupun seminar, ialah cara untuk menggali informaasmikiran, gagasan,
sikap dan pengalaman para pakar dan praktisi. \Weava tatap muka
dilakukan secara langsung antara peneliti dan sansber secara dialogis,
tanya jawab, diskusi dan melalui cara lain yangatlamemungkinkan
diperolehnya informasi yang diperlukan. Teknik waeara ini merupakan
metode pengumpulan data dan informasi yang utark unendeskripsikan
pengalaman informan.

. Observas semi partisipatif, ialah cara untuk menggali informasi, pemikiran,
gagasan, sikap dan pengalaman para pakar, darisprakibservasi semi

partisipasi partial observatioh dilakukan untuk memperoleh informasi yang
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seutuh mungkin dengan memperhatikan tingkat pell@pgn dan dimana
serta kepada siapa peneliti sebagai instrumen daeaiggali, mengkaji,
memilih, mengorganisasikan , dan mendeskripsikaornmasi selengkap
mungkin.

Alasan dipilihnya metode penelitian studi kasusuapenelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Metode penelitian studi kasus merupakan salah Batiuk metode yang
tercakup di dalam metodologi penelitian kualitatif.

Melalui metode penelitian studi kasus diharapkarpadamemberikan
keleluasaan dalam menggunakan beragam teknik pgngamdata sebagai
sarana untuk menjangkau dimensi otentik dari tgpikg diteliti.

Penggunaan metode penelitian studi kasus dalam litgame ini
memungkinkan peneliti meneliti proses partisipagilitix guru secara
mendalam dan menyeluruh.

Penggunaan metode penelitian studi kasus, memudgkipeneliti untuk
memahami secara langsung dan mendalam tentang pge®dh dalam
mempengaruhi politik pendidikan di Indonesia.

Digunakannya metode penelitian studi kasus dalanelgian ini diharapkan
dapat melaksanakan penelitian secara efektif daleef

Walaupun demikian, disadari pula bahwa metode pemelstudi kasus

memiliki sejumlah kelemahan, terutama memungkinidiperolehnya suatu

informasi yang bersifat subyektif, sehingga dapahgakibatkan terjadinya bias
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pada temuan-temuan penelitian. Selain itu studik&snya dapat menghasilkan
generalisasi dalam lingkup yang terbatas, sertaakamwaktu yang relatif lama.
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya kelemahatalam
penggunaan studi kasus ini, peneliti berusaha mktak pengujian dalam aspek
(1) validitas konstruk, yaitu menetapkan ukuranragp@nal untuk konsep-konsep
yang akan diteiliti; (2) validitas eksternal, yadalam menetapkan wilayah suatu
temuan penelitian divisualisasikan, dan (3) reli#s, yaitu membuat suatu

prosedur pengumpulan data yang dapat diinterpkaetasiengan hasil yang sama.

B. Lokas dan Subyek Pendlitian.
1. Subyek Penelitian

Maksud dari subjek penelitian yaitu sumber yangatiapemberikan informasi
atau dapat membantu perluasan teori yang dikembangkoleong, 1997,
Nasution, 1996, Bogdan & Biklen, 1990) subjek peiel dapat berupa hal,
peristiwva dan situasi yang diobservasi atau responeng dapat memberikan
informasi yang diperlukan dalam penelitian, penantsubyek penelitian tersebut
tidak ditentukan jumlahnya, tetapi dilakukan temsnerus sesuai kebutuhan dan
pengungkapan makna dari setiap pemunculan data.

Dengan demikian subyek penelitian merupakan surmfermasi atau data
yang ditarik dan dikembangkan secaParposive” (Lincoln&Guba, 1985:201)
yang mengacu pada tujuan penelitian, dimana raaceryg terus berkembang
dengan penataan dan pemilihan subyek penelitiamajgman dan batas

pengumpulan informasi didasarkan atas kriteria yatan ditentukan.
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Alasan digunakannya teknik purposive adalah tekinik memungkinkan
peneliti dapat menentukan secara tepat subyek ipanelang berhubungan
dengan kasus yang penulis teliti dan teknik ini megkinkan peneliti untuk
menetapkan dengan berbagai pertimbangan atau meadggu kriteria khusus.
Berbagai pertimbangan dan kriteria khusus yangtagitan memungkinkan
peneliti dapat mendapatkan secara tepat semuaydata dibutuhkan. Sesuai
dengan pendapat Nasution (1996:99) teknik purpodaf@at menjamin adanya
unsur tertentu yang relevan dengan rancangan daantwari penelitian yang
dilakukan. Alasan lain digunakakanya teknik purpesiyaitu karena dapat
dilakukan secara praktis, hemat waktu, biaya daaga.

Maka yang dijadikan subyek oleh peneliti adalagyai dan guru. Di samping
itu, juga dilakukan wawancara dengan pakar pendigikpakar Pendidikan
Kewarganegaraan, dan pakar peduli pendidikan yeaaig thasil wawancara
tersebut dihubungkan dengan hasil penelitian diigpa kemudian ditarik suatu
kesimpulan.

2. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah MenengahsAegeri 2 Serui-
Pupua, Di Serui ada 2 (dua) SMA Negeri, yaitu SMaN& dan SMA Negeri 2.
Namun ada perbedaanya, SMA Negri 2 sebagaian b&isaanya adalah
penduduk asli Papua (pribumi), sedangkan yangldariPapua hanya sebagian
kecil saja. Kurangnya kesadaran dalam bidang p&éagidterbatasnya buku buku

sumber dan pembelajaran Pendidikan Kewarganegamaag monoton, inilah
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yang menyebabkan pencapaian Pendidikan Kewarga@gamengalami
keterlambatan.

Penulis ingin mengetahui peranan Pendidikan Kewagaraan dalam
mengembangkan sikap warganegara yang demokratisbeldanggung jawab,
melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraawasiakan memiliki”
Knowledgéatau pengetahuan atau wawasan,Béliefs: Civic Virtues” atau
kepercayaan berupa kebajikan warganegara, d&kills: Civic Partisipation”
yakni ketrampilan partisipasi sebagai warganegaedangkan yang menjadi
subjek penelitian adalah siswa kelas Xl, guru Réikdn Kewarganegaraan dan
kepala sekolah, yang ikut terlibat dalam membindidiglinan siswa pada tata
tertib sekolah untuk memberikan informasinya yalapat dijadikan sumber

dalam mencari data yang menunjang dalam peneiitian

C. Teknik Pengumpilan Data dan Instrumen Penelitian

Tehnik pengumpulan data yang peneliti gunakan dakanelitian adalah
mengumpulkan data kualitatif yang meliputi observaawancara dan
dokumentasi.
1. Observas

Patton (1990) yang menamak&daturalistic obervations” yang dilakukan
dilapangan (field) sebagai sejumlah cara atau jer@de untuk mengumpulkan
data melalui observasi yakniparticipant observation, field observation,
qualitative observation, direct observation or fietesearch,walaupun setiap

istilah ini tergantung pada kondisi dan tujuan mmakualitatif. Istilah observasi
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yang dikemukakan Patton tersebut pada dasarnya likienkiarakteristik yang

sama yakni observasi untuk kepentingan pengumpulatankualitatif.

Dengan prinsip observasi partisipatif dalam peiaglinaturalistik, dilakukan
terhadap kejadian atau kegiatan subyek penelit@and konteks yang terkait
dengan fokus masalah yang dapat diamati secarasuaggmaupun tidak
langsung.

Selain observasi untuk melihat kondisi objektif dsk penelitian juga akan
dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran gilagukan oleh siswa dan
guru pendidikan kewarganegaraan diantaranya:

a. Mengamati secara langsung, proses pembelajaran idierd
kewarganegaraan yang dilakukan dikelas mulai dambuka pelajaran,
menyampaikan materi pembelajaran, sampai mengakpembelajaran
pendidikan kewarganegaraan. Observasi ini tertigdapsiswa dan guru
selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Kegiatan belajar siswa di luar kelas, terutama maelrelevansi apa yang
mereka pelajari dengan sikap siswa di dalam, di kedas dan lingkungan
sekolah dalam hubungan siswa dengan siswa, gurype@onil lainnya di
lingkungan sekolah.

c. Interaksi edukatif antara guru dengan siswa dagklingannya, terutama
berkenaan dengan upaya guru dalam mengembangkam siwa sebagai
warganegara yang demokratis dan bertanggung jawelblun pendidikan

kewarganegaran. Dalam penelitian ini untuk mempéralata yang lebih
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akurat, maka kegiatan observasi ini dilakukan lzemglkali sampai diperoleh
data yang diperlukan.

Berkaitan dengan pengukuran terhadap ketepatdn peagamatan yang
dilaksanakan dalam penelitian ini, dicirikan dengarakteristik hasil pengamatan
sebagai berikut :

(1) Mampu menangkap keadaan atau konteks sosial alaemgat terjadinya
suatu perilaku.

(2) Mampu menangkap peristiwva yang memiliki arti ataja#lian-kejadian
yang mempengaruhi relasi sosial para partisipan.

(3) Mampu menentukan realitas serta keteraturan yashgsdii oleh falsafah
atau pandangan hidup subyek yang diamati.

(4) Mampu mengidentifikai keteraturan dan gejala-gejgng berulang
dalam kehidupan subyek yang diamati tersebut (Bldak Champion,

1992:286)

2. Wawancara
Menurut Patton (1990) pertanyaan-pertanyaan yaajgkdin dalam penelitian

naturalistik dapat mengikuti tiga macam pilihanaggo berikut :

1) Wawancara percakapan informéthe informal conversation interview)
wawancara yang sepenuhnya didasarkan pada suseranyaan spontan,
ketika interaksi berlangsung khusunya pada prodesereasi partisipatif
dilapangan. Saat wawancara, orang yang diwawantaa diberi tahu,

bahwa mereka sedang diwawancarai.
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2) Wawancara umum dengan pendekatan terétra general interview guide
approach) jenis wawancara yang menggariskan sejumlah iswy yeaarus
digali dari setiap responden sebelum wawancaraldimu
Pertanyaan yang diajukan tidak perlu dalam urutangydiatur terlebih
dahulu atau dengan kata-kata yang dipersiapkareli@enenyesuaikan baik
urutan pertanyaan maupun kata-kata untuk respaedemtu.

3) Wawancara terbuka yang bakKthe standardized open-ended interview)
seperangkat pertanyaan yang secara seksama dideisgan maksud untuk
menjaring informasi mengenai isu-isu yang sesuagde urutan dan kata-
kata yang sudah dipersiapkan.

Sedangkan tipe atau bentuk wawancara yang digurdédam penelitian ini
adalah bentuk wawancara terstruktur dan terbukatuRewawancara ini dipilih
dengan harapan dapat diperoleh data yang lebih ateendlengkap dan kaya isi
maupun ilustrasi sehingga memungkinkan dihasilkaatus kepaduan hasil
penelitian yang kaya makna. Pada mulanya, paraateawcara diberi kebebasan
luas untuk menjawab pertanyaan sesukanya. Terwanadderi kebebasan luas
untuk menjawab pertanyaan sesukanya. Bila suaild thangkat pewawancara
dan terwawancara terlibat dalam suatu dialog ubrrkukar pandangan. Kadang
pertanyaan dimodifikasi dan topik baru yang reledikembangkan selama
wawancara berlangsung.

Penggunaan wawancara tak terstruktur dalam kajiamémberikan banyak
kesempatan kepada responden untuk mengorek ingatat@n memvalidasi

tanggapan yang diberikan. Hal ini juga dapat mesittemn hasil wawancara yang
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sahih dalam suasana santai dan tidak tergesaldes# tetap fokusnya proses
wawancara terhadap penelitian ini maka peneliti gganakan panduan
wawancara. Panduan wawancara dipersiapkan dengakuken kaji dokumen
awal mengenai topik yang akan diajukan. Panduanawesra digunakan secara
fleksibel dan bisa diganti selama wawancara beslamg.

Peneliti melakukan wawancara dengan berbagai pyzelg mendukung
penelitian ini, diantaranya Kepala sekolah, Wakas&uru Pendidikan
Kewarganegaraan dan beberapa guru diluar mata apsiaj pendidikan
kewarganegaraan, untuk memperoleh gambaran dalasegprpembelajaran
pendidikan kewarganegaraan dalam mengembangkarp sskewa sebagai
warganegara yang demokratis dan bertanggung ja®ewa juga dilibatkan
dalam wawancara ini, mengenai prestasinya, huburmd@mgan orang tua,
lingkungan baik di sekolah maupun di luar sekotalhmasuk pengalaman siswa
di luar sekolah yang menitik beratkan masalah weagara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Wawancara juga akan penelituki@ak pada pakar
pendidikan, peduli pendidikan (diluar sekolah) nmesray peran pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan dalam mengembangkap ®sikaganegara yang
demokratis dan bertanggung jawab mulai dari bagaémearanya, apa yang
dimaksud denganwarganegara yang demokratis daaniggrng jawab, kendala
apa yang dihadapi dalam mata pelajaran pendidikaralganegaraan dan upaya

apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut
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Informasi yang telah diperoleh akan diolah dan dikoasikan melalui
tahap triangulasi damember checkini dilakukan untuk memperoleh masukan
mengenai kesesuaian data tersebut dengan resppewielitian ini.

3. Studi Dokumentasi

Pengumpulan data berikutnya yang digunakan penelitalah studi
dokumentasi menurut Lincoln dan Guba (1985), “estadlan dokumentasi ini
dapat dimanfaatkan sebagai saksi dari kejadiardiegjatertentu atau sebagai
bentuk pertanggung jawaban. Untuk penelitian imglié menggunakan semua
dokumentasi yang ditemukan, dipelajari baik berwpigsan, gambar, photo,
rekaman yang berkaitan dengan dukungan terhadapakpean data yang
diperoleh.

Sesuai dengan prinsip penelitian kualitatif, makatrumen yang dapat
menarik makna secara naturalistik, adalah penglitsendiri. Lincoln dan Guba
(1985) mengemukakan sejumlah alasan, mengapa raafpesieliti) sebagai alat
pengumpul data,

1. Responsivenessnanusialah yang dapat merasakan dan memberikan
tanggapan terhadap petunjuk-petunjuk baik perorangaaupun
lingkungan.

2. Adaptability, manusia untuk menyesuaikan diri sangat tinggi, rggla
ia dapat mengumpulkan informasi dalam berbagaikadae tingkatan.

3. Holistic emphasis,adanya tekanan holistik dalam dunia sekeliling,
memerlukan manusia sebagai instrumen yang mamparngkap gejala

sejalan dengan konteks yang menyeluruh.
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4. Knowledge base expansionmanusia mempunyai kemampuan
menjalankan fungsi secara simultan dalam ranah egtehgan
proposional dan dalam pengetahuan yang dikumpulk@mlasarkan
pengalaman (Propotional and tacit knowledge).

5. Processual immediacykemampuan manusia untuk memproses data
segera setelah terkumpul dan segera mengembangkan.

6. Opportunities for clarification and summarizatiomanusia mempunyai
kemampuan yang unik dalam menyimpulkan data sertanima
perbaikan dan penjelasan secara langsung.

7. Opportunities to explore typical or idiosyncratiesponsesmanusia
mempunyai kemampuan untuk menyelidiki jawaban yadak lazim,
bukan hanya menguji validitas, tetapi untuk mencapagkat
pemahaman yang lebih tinggi.

Dalam penelitian ini peneliti bertindak pula sebagaman Instrumentini
sejalan dengan pernyataan Bogdan dan Biklen (1%82)wa, Qualitative
researcher has the natural setting as the direcirse of data and the researcher
is the key instrument”’Peneliti yang berperan sebagai instrumen utamandal
proses pengumpulan data merupakan aspek pentiaig gebses penelitian secara
keseluruhan. la dapat memanfaatkan segala poteasi kémampuan yang
dimilikinya untuk memperoleh data dan informasi gaakurat. dibantu dengan
pedoman observasi dan pedoman wawancara.

Data kualitatif yang dimaksudkan dan dihimpun diada penelitian ini

adalah beragam keterangan atau informasi yang lomanyata, yang diperoleh
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dari sumber data berupa dokumen, arsip, catatdoagribiografi, wawancara,
pengamatan, foto, artikel di media massa baik cetalipun elektronik. Menurut
Bodgan dan Biklen (1990, 92), bahwa: “Data adalkaman-bahan kasar (mentah)
yang dikumpulkan peneliti dari lapangan yang ditgfa; bahan-bahan itu berupa
hal-hal khusus yang menjadi dasar analisis”. Daagydikumpulkan dalam
penelitian ini seperti yang dikemukakan oleh Matp¢h989:122) dan Nasution
(1988:56), yaitu: “berupa kata-kata, tindakan, duokn, situasi, dan peristiwa
yang dapat diobservasi’. Sedangkan sumber datgeéaeilitian ini adalah subjek
penelitian dalam kelompok data yang ditetapkan dilkembangkan secara terus
menerus “sirkuler” dari awal hingga akhir penefitiai. Adapun rincian data dan

sumber data sebagaimana dimaksud adalah sebaiaitber

1. Kata-kata, baik langsung atau tidak langsung yapgrdleh melalui teknik
wawancara, partisipasi, dan observasi.

2. Tindakan, aktivitas organisasi dan kegiatan laamgy diperoleh melalui
partisipasi dan observasi.

3. Dokumen, berupa bahan tertulis, gambar/photo, teaté, jadwal kegiatan,
alat dan media yang berkaitan dengan masalah panelini, yang
dikumpulkan melalui studi dokumentasi.

4. Peristiwa atau situasi, yang berhubungan dengarati@gsubjek penelitian
berkaitan dengan masalah penelitian, baik sebeluaupon pada saat
penelitian berlangsung yang diperoleh melalui pgudisi dan observasi.

Data yang dicari dan dihimpun dalam penelitian 9acara garis besar

adalah meliputi:
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1. Data-data mengenai Bagaimana pengemasan Pendiiaarganegaraan
dalam proses pembelajarannya yang mampu mengendrargjkap siswa
sebagai warga negara yang demokratis dan bertaggawab.

2. Data-data mengenai tujuan pembelajaran Pendidilavalkganegaraan dalam
rangka mengembangkan sikap siswa sebagai warganggag demokratis
dan bertanggung jawab.

3. Data-data mengenai signifikansi pengaplikasian |hagembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan pada kehidupan seharied@dam rangka
mengembangkan sikap siswa sebagai warganegara gemgkratis dan
bertanggung jawab.

4. Faktor-faktor yang menjadi penghambat pembelajar®endidikan
Kewarganegaraan dalam rangka mengembangkan s#&a&p Sebagai warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab

5. Data-data mengenai efikasi upaya yang dilakukanu giendidikan
Kewarganegaraan untuk mengatasi kendala-kend&adaengembangkan

sikap siswa sebagai warga negara yang demokratisettanggung jawab

D. Tahap-tahap Penelitian
Berdasarkan pada penelitian Naturalistik Kualitgarbses penelitian ini dari
awal sampai akhir penelitian dilaksanakan secargkuler” dengan peneliti
berperan sebagai instrumen penelitian. Tahapan gdakukan adalah sebagai

berikut :
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1. Tahap perencanaan awal.

Tahap pra-lapangan : Meliputi berbagai studi kegkesin, membuat
desain penelitian, melaksanakan bimbingan intengsignentukkan lokasi
penelitian, mengurus perizinan, melaksanakan ujbacopenelitian, dan
menyiapkan kelengkapan kegiatan penelitian lapangan

2. Tahap orientas.

Tahap orientasi dan peninjauan secara luas dilakud@ngan studi
dokumentasi dan hasil penelitian terdahulu untuknperkaya wawasan dan
mempertajam masalah penelitian terfokus. Kemudiafakakan studi lapangan
ke SMA Negeri 2 Serui Papua, untuk mengantisipasnddahan dan kendala
dalam penelitian. Selanjutnya melakukan pendekateal dengan siswa, guru,
wakasek beserta stafnya (Kepala Tata Usaha Sekotetgkukan observasi dan
partisipasi untuk mengumpulkan informasi awal bggig sesuai dengan arahan
masalah penelitian terfokus.

3. Tahap eksplorasi.

Pelaksanaan pengumpulan data berlangsung selaneateemenap tahun
pelajaran  2008/2009, dengan melakukan observasamsel pelaksanaan
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yang diakan pada kelas XI.
Pengumpulan dan pengolahan data penelitian dengamggunakan tehnik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Semua tqfemklitian seperti yang

telah ditetapkan akan digunakan untuk mengamatiaetata.
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4. Tahap member check.

Pengecekan ini dilakukan untuk memperoleh tingka&dibilitas hasil
penelitian. Pada intinya bahwa setiap informasi gyadiperoleh mesti
mendapatkan pembenaran dari sumber informasinygumasumber lain. Data
yang diperoleh melalui wawancara dipelajari dan odfkmasikan secara
langsung kepada respondennya untuk memperoleh panape atau kritik dan
respon lainnya yang memungkinkan informasi terseienjadi lengkap dan jelas.
Hal ini dilakukan juga dalam tehnik observasi hagl disampaikan pada subyek
penelitian yang terlibat untuk memperoleh konfirntes kritikannya.

5. Tahap triangulasi.

Pada tahap triangulasi dilakukan pengecekan pesaanikdari data yang
telah diperoleh dari lapangan terutama untuk meohpleikeabsahan data. Hal ini
sejalan dengan ungkapan Moleong (1991) bahwa “ra&arptahap pemeriksaan
keabsahan data yang diperoleh yang memanfaatkaratsegang lain untuk
melakukan pengecekan atau sebagai perbandingada ®&aap ini dilakukan
dengan cara membandingkan hasil observasi dan Wwasibncara baik dengan
siswa, guru, wakil kepala sekolah. Situasi dan i®rslibyek penelitian dengan
situasi dan kondisi di luarnya, naik kondisi diatal kelas, di luar kelas dengan
rentang waktu dan situasi yang berbeda. Selain lohgkungan sekolah juga
dengan team pembimbing peneliti, teman sejawat smha S2-S3 baik yang
sudah selesai studinya atau yang sedang/masithktda ini untuk mendapatkan

input atau saran bagi perbaikan dan kebenararndsitilaporan sementara ini.
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E. AnalissData

Data yang diperoleh dalam penelitian ini tidak akamberikan makna yang
berarti apabila tidak dianalisis lebih lanjut. Hal senada dengan apa yang
dikemukakan Milles dan Huberman (1992:20) bahwaglisea data kualitatif
merupakan upaya berlanjut berulang dan terus meneru
Analisis data merupakan kegiatan lanjutan dari kahgpengumpulan data.
Kegiatan ini meliputi :

1. Reduks data

Menurut Patton (1990:390), analisis induktif metigaola-pola, tema-tema
dan kategori-kategori analisis yang berasal daia daukan ditentukan sebelum
pengumpulan dan analisis data. Dengan demikianjsenaata adalah tahap
pembahasan terhadap data dan informasi yang tetkbntpul agar bermakna
baik berupa pola-pola, tema-tema maupun kategori.

Adapun dalam pelaksanaannya dengan melakukan pemgekan aspek-
aspek berdasarkan permasalahan penelitian yaiakabptermasuk unit analisis
atau fokus masalah. Data yang tidak relevan dehghkhal yang penting menurut
penelitian ini direduksi dan dieliminir dari progesngolahan selanjutnya.

2. Penyajian data

Selesai melakukan reduksi terhadap data yang diklkamp, maka peneliti
menyajikan data dalam bentuk deskripsi yang berkasaaspek-aspek yang
diteliti dan disusun berturut-turut mengenai impégnasi pembelajaran yang
dilakukan guru dari tahap persiapan (perencansampai pada pelaksanaannya.

Kategori data yang akan dianalisis dan dideskrgssikebelumnya dikategorisasi
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terlebih dahulu berdasarkan masalah penelitiana®ahal ini implementasi
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yang nigtiptsiapan, pelaksanaan
dan tindak lanjut (follow up), kendala-kendala seupaya-upaya yang dapat
dilakukan.

3. Membuat kesimpulan

Langkah terakhir yang dilakukan  peneliti adalah roeat
kesimpulan/verifikasi. Kesimpulan merupakan pemakng&erhadap data yang
telah dikumpulkan, dimana kesimpulan tersebut Hikaa pada pokok
permasalahan yang diteliti. Membuat kesimpulan kdikan secara bertahap.
Pertama berupa kesimpulan sementara, namun deregambahnya data maka
perlu dilakukan verifikasi data, yaitu dengan melaje kembali data-data yang
ada (yang direduksi maupun yang disajikan). Disagpiu dilakukan dengan
cara meminta pertimbangan dengan pihak-pihak yaegkebaan dengan
penelitian ini. Diantaranya dari pihak sekolah, &lepSekolah atau wakil Kepala
Sekolah, Guru dan Siswa yang menunjang peneliindan Dosen Pembimbing
Peneliti. Setelah hal ini dilakukan, maka pendigipat mengambil keputusan

akhir.



